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KONSEP MUHASABAH DALAM AL-QUR’AN  
Telaah Pemikiran al-Ghazali 
 




Abstract:  This paper examines the concept of muhasabah according to al-Ghazali in the Qur'an. 
According to al-Ghazali, perfect muhasabah consists of six stages. First, Musyarathah or setting 
conditions. Second, Muraqabah or supervised. Third, Muhasabah or audited. Fourth, Mu'aqabah 
or sanctioned. Fifth, Mujahadah or earnest. Sixth, Mu'atabah or self-denial. These stages can be 
divided into three parts, namely preparations, moments of thought and practice afterwards. Mu-
syarathah and Muraqabah can be categorized as practiced before being able to control and mon-
itor the intention before performing a practice. While the Mu'aqabah, Mujahadah and Mu'ata-
bah are the practices that follow after reflection. All three serve reward or punishment to oneself 
who have obtained evaluation results from the process of muhasabah. 
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Abstrak: Tulisan ini mengkaji konsep muhasabah menurut al-Ghazali yang ada di dalam al-
Qur’an. Bagi al-Ghazali, muhasabah yang sempurna terdiri dari enam tahapan. Pertama, Musya-
rathah atau penetapan syarat. Kedua, Muraqabah atau diawasi. Ketiga, Muhasabah atau diaudit. 
Keempat, Mu’aqabah atau diberi sanksi. Kelima, Mujahadah atau bersungguh-sungguh. Keenam, 
Mu’atabah atau mencela diri. Tahapan-tahapan tersebut dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 
amalan sebelum, saat bermuhasabah dan amalan sesudahnya. Musyarathah dan Muraqabah da-
pat dikategorikan sebagai amalan yang dilakukan sebelum bermuhasabah yang berfungsi men-
gontrol dan mengawasi niat sebelum melakukan suatu amalan. Sedangkan Mu’aqabah, Mujaha-
dah dan Mu’atabah merupakan amalan yang dilakukan setelah bermuhasabah. Ketiganya ber-
fungsi memberikan reward atau punishment kepada diri yang telah mendapatkan hasil evaluasi 
dari proses muhasabah. 
 




Al-Qur’an al-Karim adalah kitab yang oleh 
Rasul SAW dinyatakan sebagai Ma’dubatullah 
(Hidangan Ilahi). Hidangan ini membantu ma-
nusia untuk memperdalam pemahaman dan 
penghayatan tentang Islam dan merupakan peli-
ta bagi umat Islam dalam menghadapi berbagai 
persoalan hidup (Shihab 2002, hlm.ix). 
Berbagai persoalan hidup manusia yang 
terdapat di dalam al-Qur’an dibagi menjadi tiga 
kategori besar, yaitu: aqidah, syari’ah dan ak-
hlak. Pencapaian ketiga kategori besar tujuan 
pokok ini diusahakan oleh al-Qur’an melalui 
empat cara: a. Perintah memerhatikan alam 
raya, b. Perintah mengamati pertumbuhan dan 
perkembangan manusia, c. Kisah-kisah, dan d. 
Janji serta ancaman duniawi atau ukhrawi (Shi-
hab 2002, hlm.xii).  
Akhlak adalah salah satu kategori yang 
sangat berperan dalam menentukan kualitas 
perjalanan hidup manusia. Sebagai sifat yang 
tertanam dalam jiwa, akhlak perlu dididik dan 
dibentuk dengan berbagai usaha dan terapi yang 
dapat melatih dan membiasakan jiwa untuk 
berakhlak baik serta menghindari akhlak yang 
buruk. 
Muhasabah bagi al-Ghazali merupakan 
salah satu bentuk pendidikan akhlak yang beru-
paya memahami keadaan diri dengan menjaga 
perhatian hanya kepada Allah (muraqabah), 
sehingga akhlak yang dibentuk dengan konsep 
muhasabah ini benar-benar berasal dari hati 
yang tulus dan bersandar pada Allah (Al-
Ghazali 1998, hlm. 93). 
Untuk itu, ketika membahas masalah 
muhasabah, al-Ghazali menjelaskan pula bebe-
rapa faktor yang berkaitan dengan muhasa-
bah,baik yang harus dilakukan sebelumnya 
maupun sesudahnya. Baginya, kedua konsep ini 
saling terkait erat, seperti sebuah proses pembe-





lajaran dan evaluasinya, dimana setiap langkah 
seseorang merupakan proses belajar merasakan 
kehadiran Allah yang selalu membutuhkan pe-
nilaian di akhirnya.  
Al-Ghazali merupakan ulama’ yang kon-
sisten menggunakan pendekatan sufisme dalam 
setiap karyanya, terutama untuk pembahasan 
hubungan makhluk dengan Khaliqnya. Dalam 
tulisan ini, penulis berusaha menggali pemiki-
ran al-Ghazali tentang konsep muhasabah yang 
terdapat dalam ayat 18 surat al-Hasyr.  
 
BIOGRAFI DAN KARYA 
Nama lengkapnya adalah Abu Hamid Muham-
mad bin Muhammad bin Ahmad al-Ghazali, 
dilahirkan di desa kecil Gazaleh, kabupaten 
Thus, propinsi Khurasan, Iran pada 1058 M / 
450 H (Siraj 2012, hlm. 7). Sampai dengan dua 
puluh tahun, Al-Ghazali tetap tinggal dan bela-
jar di kota kelahirannya, Thus. Dia belajar ilmu 
fiqih secara mendalam dari Ahmad bin Mu-
hammad Al-Razkani. Sedangkan belajar ilmu 
tasawuf kepada Yusuf al-Nassaj, seorang sufi 
terkenal pada masa itu. Kedua ilmu ini sangat 
terkesan di hati Al-Ghazali dan ia bertekad un-
tuk mendalami lagi di kota-kota lain. Pada ta-
hun 470 H Al-Ghazali pindah ke kota Jurjan 
untuk melanjutkan pelajarannya. Di sana ia 
belajar kepada Imam Abi Nashr al-Ismaili. Di 
Jurjan ia tidak lagi hanya mendapat pelajaran 
tentang dasar-dasar agama Islam sebagaimana 
yang terdapat di kota Thus, tetapi ia mendalami 
pula pelajaran bahasa Arab dan bahasa Persi. 
Nampaknya ia tidak puas dengan pelajaran 
yang diterimanya di kota Jurjan, karena itu ia 
pulang kembali ke Thus selama tiga tahun. 
Kemudian timbullah pikirannya untuk mencari 
sekolah yang lebih tinggi, sebab kesadarannya 
mulai muncul untuk melatih kemampuan diri 
dan keinginan untuk mencari kebenaran, 
meskipun umurnya masih sangat muda (Syukur 
dan Masyharuddin 2012, hlm. 128).  
Kemudian pada tahun 471 H, Al-Ghazali 
berangkat ke Naisabur memasuki akademi Ni-
zamiyah, dengan pimpinannya yang termasyhur 
dalam ilmu pengetahuan agama bernama Abu 
Ma’alin Phisauddin al-Juwaini. Yang diberi 
gelar kehormatan dengan “Imam al-Haramain” 
(Imam dari dua kota Mekkah dan Madinah). 
Dari beliau inilah Al-Ghazali memperoleh ilmu 
pengetahuan agama yang bermacam-macam, 
seperti ilmu fiqih, ushul fiqih, ilmu kalam dan 
filsafat sehingga ia mampu bertukar pikiran 
dengan segala aliran dan agama bahkan mulai 
mengarang berbagai buku-buku ilmiah dalam 
berbagai disiplin ilmu (Siraj 2012, hlm. 8). 
Pada tahun 475 dalam usia 25 tahun Al-
Ghazali mulai menjadi dosen, di bawah pimpi-
nan gurunya Imam al-Haramain. Hal ini telah 
mengangkat namanya begitu tinggi, apalagi 
setelah dipercaya gurunya untuk menggantikan 
kedudukannya baik sebagai mahaguru maupun 
pemimpin universitas Nizamiyah. Kemudian 
pada tahun 479 H, setelah Imam Haramain me-
ninggal dunia, Perdana menteri Nizam al-Mulk 
mengangkat al-Ghazali sebagai rektor universi-
tas tersebut di saat umurnya baru mencapai 28 
tahun. Kemudian pada usia 33 tahun, tepatnya 
pada tahun 484 H, ia diangkat oleh perdana 
menteri Nizam al-Mulk sebagai profesor, hal ini 
membuat Al-Ghazali memperoleh kedudukan 
yang tinggi dalam dunia ilmu pengetahuan pada 
masanya (Siraj 2012, hlm. 9). 
Al-Ghazali termasuk ulama yang sangat 
produktif. Tidak ada jumlah yang pasti tentang 
berapa jumlah buku yang telah ditulis al-
Ghazali. Sayyid Muhammad bin Muhammad 
al-Husaini mencatat ada enam puluh sembilan 
judul buku (Rusn 1998, hlm. 27-30). Adapun 
As-Subky memperkirakan lebih kurang berjum-
lah enam  puluh buku. Sementara Az-Zabidy, 
pensyarah kitab Ihya’ sendiri menghitung buku 
al-Ghazali lebih kurang berjumlah delapan pu-
luh buah kitab dan risalah yang tergabung di 
dalamnya beberapa disiplin ilmu seperti fiqih, 
ilmu kalam, filsafat dan tasawuf (Siraj 2012, 
hlm. 14). Sedangkan Assegaf memperkirakan 
sampai berjumlah 400 judul buku (Assegaf 
2013, hlm. 109). 
Adapun beberapa judul buku yang terca-
tat di beberapa literatur mengenai al-Ghazali 
adalah sebagai berikut: Filsafat: Maqasid al-
Falasifah, Tahafut al-Falasifah, Al-Ma’arif al-
‘Aqliyah, Fajsal al-Tafriqa bayna al-Zindiqah, 
Al-Himatu fi Makhluqi Ilahy, Hakikat al-Ruh, 
Mustazhirij, Risalat al-Laduniyah, Mizan al-
Amal, Al-Fikrah al-Ibrah, Al-Ma’arif Majar al-
Ilmu al-Aqliyah wal Allahiyah al-Mutaqid, Mi-
hak al-Nazar fi al-Mantiq, Majr al-Ilmi fi fanni 
al-Mantiq (Siraj 2012, hlm. 15).  
Aqidah: Al- Iqtishad fi al-I’tiqad, Al-
Ajwibah al-Ghazaliyah fi al-Masail al-
Ukhrawiyah, Iljam al-awam ‘an ilm al-kala, Al-
Risalah al-Qudsiyah fi Qawaid al-Aqaid, ‘Aqi-
dah ahl-al-Sunnah, Fadhaih al-Bathiniyah wa 
Fadlail al-Mustadzhariyah, Faishal al-Tafriqah 
baina al-Islam wa al-Zindiqiah, Al-Qistash al-
Mustaqi, Kimiyah al-Sa’adah, Al-Maqashid al-





tsna fi ma’ani Asma’ Allah al-Husna, Al-Qaul 
al-jamil fi al-Radd ‘ala man Ghayyara al-Injil 
(Sholeh 2007, hlm. 44). 
Tasawuf:  Adab al-Shufiyah, Ihya’ ‘Ulu-
muddin, Bidayah al-Hidayah, Al-Imla ‘an 
Asykal al-Ihya, Al-Adab fi al-Din, Ayyuhal Wa-
lad, Al-Kasyfu wa al-Tabyin fi Ghurur al-Khalq 
Ajma’in, Minhaj al-Abidin, Mukasyafah al-
Qulub al-Muqarrab ila Hadrah Alami al-
Ghaibi (Sholeh 2007, hlm. 45). Al-Munqidz min 
al-Dhalal, Al-Qawaid al-Anshara, Nasihat al-
Talmiz, Kitab Asrar al-Anwar, Mak Syifat al-
Qulub, Tibru al-Mabu (Siraj 2012, hlm. 16). 
Fikih dan Ushul Fikih: Al-Basith fi al-
Furu’ ‘ala Nihayah al-Mathlab li Imam Hara-
main, Al-Wasith al-Muhith bi Iqthar al-Basith, 
Al-Wajiz fi al-Furu’, Asrar al-Hajj, dalam Fiqih 
al-Syafi’i, Al-Mustashfa fi ‘ilm al-Ushul, Al-
Mankhul fi ‘ilm al-Ushul (Sholeh 2007, hlm. 
43). Khulasat al-Fiqh, Al-Durr Manzum fi Sirr 
al-Makhtum Wasiat (Siraj 2012, hlm. 16). Fa-
tawy al-Ghazali, Kitab Tahzib al-Usul dan Asas 
al-Qiyas (Assegaf 2013, hlm. 111). 
Tafsir: Jawahir al-Qur’an, Yaqut al-
Ta’wil fi Tafsir al-Tanzil, Al-Durr al-Fakhira, 
Al-Qaul al-Ta’wil fi Tafsir al-Tanzil (Siraj 
2012, hlm. 16). Politik: Madkhal al-Suluk ila, 
Sirr al-Alamin, Fadhail al-Bathiniyah wa Fad-
hail al-Mustaz Hiriyah, Hujjat al-Haq, Mufas-
sal al-Khilaf, Al-Daraj, Fatihat al-Ulum dan 
Suluk al-Sultanah (Siraj 2012, hlm. 16). 
 
MUHASABAH DALAM BERBAGAI 
PERSPEKTIF 
Setiap manusia yang lahir ke dunia tentu tidak 
pernah lepas dari melakukan kesalahan dan 
dosa. Seiring dengan berjalannya waktu, kesa-
lahan dan dosa yang tidak dievaluasi akan se-
makin menumpuk dan menjadi penghalang atau 
hijab antara manusia dengan Tuhan. 
 Oleh karena itu, seorang hamba yang 
ingin mendekatkan diri kepada Tuhan mesti 
mempunyai waktu khusus untuk memeriksa dan 
menilai apa yang telah dilakukan selama sehari 
penuh. Jika sedang memeriksa dan menilai diri 
seorang hamba menemukan bahwa dia tidak 
melakukan tugasnya,  maka dia harus memohon 
ampunan kepada Allah. Namun jika dia mene-
mukan bahwa dia telah melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, maka sudah seharusnya dia ber-
syukur kepada Allah (Muththahari dan Thaba-
thaba’i 1997, hlm. 127). 
 Pekerjaan memeriksa dan menilai diri 
dalam Islam disebut juga dengan muhasabah. 
Muhasabah adalah bentuk mashdar dari kata 
hasaba-yuhasibu yang kata dasarnya hasaba-
yahsubu yang berarti menghitung (Yunus 1990, 
hlm. 102). 
  Secara istilah, muhasabah menurut 
Amin Syukur adalah introspeksi, mawas atau 
meneliti diri. Yakni menghitung-hitung perbua-
tan pada setiap tahun, setiap bulan, setiap hari 
bahkan setiap saat. Oleh karena itu muhasabah 
tidak hanya dilakukan pada akhir tahun atau 
bulan, namun perlu juga dilakukan setiap hari 
bahkan setiap saat (Muthoharoh 2014, hlm.11). 
Sedangkan Syafi’i Masykur mengungkapkan 
bahwa muhasabah adalah kegiatan mengevalu-
asi diri atau menghisab diri sendiri serta tidak 
menuruti kemauan-kemauan nafsu (Zaharuddin 
dan Amaliyah 2014, hlm.3). 
 Pengertian muhasabah secara lebih 
komprehensip diungkapkan oleh Abu Bakar 
Jabir al-Jazair, menurutnya muhasabah  adalah 
kesempatan diri untuk menghitung amal setiap 
hari. Apabila seseorang melihat kekurangan 
pada amal yang menjadi kewajibannya, maka 
hendaknya ia mengecam dan memperoloknya, 
kemudian saat itu pula ia berusaha untuk mem-
perbaikinya. Jika termasuk amal yang harus 
diqadha, maka sudah seharusnya diqadha atau 
diganti, kalaupun tidak bisa diganti maka ia 
harus berusaha melakukan amal-amal nawafil 
(sunnat). Namun sekiranya kesalahan tersebut 
disebabkan karena perbuatan terlarang, maka 
harus segera memohon ampun dan menyesali, 
kemudian kembali mengerjakan kebaikan-
kebaikan yang dianggap dapat memperbaiki 
amal yang telah rusak (Helmi 2010, hlm. 16). 
 Sedangkan Muhasabah menurut al-
Ghazali adalah perhitungan seorang hamba 
terhadap setiap gerak gerik dan diam yang telah 
dilaluinya, seperti seorang pedagang yang 
memperhitingkan modal, untung dan rugi. 
Modal hamba pada agama adalah ibadah-ibadah 
fardhu, keuntungannya adalah ibadah-ibadah 
sunnah, dan kerugiannya pada perbuatan-
perbuatan maksiat (Al-Ghazali 1988, hlm.132). 
 Dari berbagai definisi yang telah di-
ungkapkan oleh para ulama di atas dapat disim-
pulkan bahwasanya muhasabah adalah usaha 
yang dilakukan seorang hamba untuk mengeva-
luasi amal-amal yang telah dikerjakan setiap 
saat, apakah amal tersebut mengandung maksiat 
atau benar-benar untuk beribadah dan mengabdi 
kepada Allah.  
 Muhasabah sebenarnya bukanlah usaha 
yang berdiri sendiri, ada beberapa usaha lain 





yang seharusnya dilakukan seorang hamba, 
baik sebelum maupun sesudahnya. Bagi al-
Muhasibi, awal dari muhasabah adalah khauf 
dan raja’. Sedangkan awal dari khauf dan raja’  
adalah pengetahuan tentang janji dan ancaman 
Allah, awal pengetahuan tentang keduanya ada-
lah perenungan khauf dan raja’, menurutnya hal 
ini dapat dilakukan dengan sempurna bila ber-
pegang teguh pada al-Qur’an dan as-Sunnah 
(Nasution dan Siregar 2013, hlm.218). 
 Bagi al-Ghazali, muhasabah yang sem-
purna terdiri dari enam tahapan. Pertama, Mu-
syarathah atau penetapan syarat. Kedua, Mura-
qabah atau diawasi. Ketiga, Muhasabah atau 
diaudit. Keempat, Mu’aqabah atau diberi sank-
si. Kelima, Mujahadah atau bersungguh-
sungguh. Keenam, Mu’atabah atau mencela diri 
(Al-Ghazali tt, hlm. 381). 
 Al-Muhasibi tampaknya lebih fokus 
pada usaha perenungan diri sebelum melakukan 
muhasabah. Baginya orang yang melakukan 
muhasabah adalah mereka yang benar-benar 
meyakini konsep khauf dan raja’ yang berawal 
dari pengetahuan tentang janji dan ancaman 
Allah. Sedangkan al-Ghazali menjelaskan mu-
hasabah dalam konsep yang lebih luas, meliputi 
aktifitas sebelum dan sesudah melakukan mu-
hasabah. 
 Dalam bahasa yang berbeda, Ibnul 
Qayyim Rahimahullah yang dikutip D. Mutho-
haroh membagi muhasabah menjadi dua kate-
gori yaitu sebelum dan sesudah beramal. Per-
tama, sebelum beramal, yaitu dengan berfikir 
sejenak ketika hendak melakukan sesuatu, dan 
jangan langsung mengerjakannya sampai terli-
hat kemaslahatan pada perbuatan tersebut. Ke-
dua, setelah beramal ada tiga hal. 1) Mengin-
trospeksi ketaatan berkaitan dengan hak Allah 
yang belum sepenuhnya dilaksanakan, 2) in-
trospeksi terhadap setiap perbuatan yang lebih 
baik ditinggalkan daripada dikerjakan, dan 3) 
introspeksi terhadap perkara yang mubah dan 
sudah menjadi kebiasaan, mengapa mesti dila-
kukan, apakah sudah ikhlas hanya karena Allah 
semata (Muthoharoh 2014, hlm. 19). 
 Masih menurut Ibnul Qayyim, Muha-
sabah memiliki pengaruh dan manfaat yang 
sangat besar bagi seorang hamba, yaitu: a). 
Mengetahui aib sendiri, b.) Seseorang akan 
kritis pada dirinya dalam menunaikan hak Al-
lah, c.) Dengan ber-muhasabah akan membantu 
seseorang untuk ber-muraqabah, d.) Seseorang 
akan mampu memperbaiki hubungan sesama 
manusia, e.) Dapat menjauhkan diri dari sifat 
munafik, e.) Akan terbuka pintu kehinaan dan 
ketundukan di hadapan Allah, dan f.) mempero-
leh keberuntungan menempati surga firdaus 
serta memandang wajah Rabb yang Maha Mu-
lia dan Maha Suci (Muthoharoh 2014, hlm. 19-
20).  
Maka dapat dipahami bahwasanya muha-
sabah memiliki dampak yang sangat besar bagi 
seorang hamba, baik yang berkaitan dengan 
hablum minallah maupun hablum minan naas. 
Hal ini sesuai dengan ungkapan seorang sufi, 
Yahya bin Muadz ar-Razi, man arafa nafsahu 
fa qad ‘arafa Rabbahu (barangsiapa yang men-
genal dirinya, maka ia akan mengenal Tuhan-
nya) (Isra 2018, hlm.1). 
 
KONSEP MUHASABAH DALAM AL-
QUR’AN PERSPEKTIF AL-GHAZALI 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bagi 
al-Ghazali, muhasabah yang sempurna terdiri 
dari enam tahapan. Pertama, Musyarathah atau 
penetapan syarat. Kedua, Muraqabah atau di-
awasi. Ketiga, Muhasabah atau diaudit. Keem-
pat, Mu’aqabah atau diberi sanksi. Kelima, 
Mujahadah atau bersungguh-sungguh. Keenam, 
Mu’atabah atau mencela diri (Al-Ghazali tt, 
hlm. 381). 
 Pertama, Musyarathah (penetapan sya-
rat) dari akal kepada jiwa, lalu memberikan 
berbagai tugas, menetapkan berbagai syarat, 
mengarahkan ke jalan kemenangan dan mewa-
jibkannya agar menempuh jalan tersebut. Ke-
mudian tidak pernah lupa diawasi, setelah itu 
akal harus menghisab dan menuntut jiwa agar 
memenuhi syarat yang telah ditetapkan (Al-
Ghazali tt, hlm. 382). Dalam hal ini al-Ghazali 
mengutip surat as-Syams ayat 9-10: 
 َﺎھﺎ ﱠﻛَز ْﻦَﻣ ََﺢﻠَْﻓأ َْﺪﻗ)٩ ( ﺎَھﺎﱠﺳَد ْﻦَﻣ َبﺎَﺧ َْﺪﻗَو)١٠(  
Artinya: “Sungguh beruntung orang-
orang yang menyucikannya (jiwa) dan sungguh 
merugi, orang yang mengotorinya”(Forum 
Pelayan Qur’an 2013, hlm.595). 
 Dalam tafsir al-Misbah dijelaskan bah-
wasanya benar-benar telah beruntung siapa saja 
yang menyucikan  dan mengembangkan ji-
wanya dengan mengikuti tuntunan Allah dan 
Rasul serta mengendalikan nafsunya dan sung-
guh merugi siapa saja yang memendamnya, 
yakni menyembunyikan kesucian jiwanya den-
gan mengikuti rayuan nafsu dan godaan setan 
atau menghalangi jiwa itu mencapai kesempur-
naan dan kesuciannya dengan melakukan ke-
durhakaan serta mengotorinya (Shihab 
2001,hlm. 347). 





 Dengan demikian, dapat dipahami 
bahwa langkah pertama dalam muhasabah ada-
lah akal menetapkan syarat kepada jiwa untuk 
senantiasa berada pada jalan yang diridhai oleh 
Allah dan Rasul-Nya. Hal ini penting, mengin-
gat pada akhirnya nanti syarat inilah yang akan 
menjadi alat evaluasi, apakah jiwa benar-benar 
mengikuti tuntunan Allah dan Rasul atau seba-
liknya. 
 Kedua, Muraqabah. Hakikat muraqa-
bah ialah perhatian yang terjaga dan terarah 
hanya kepada Allah. Adapun tujuannya adalah 
keadaan hati yang terarah hanya kepada Allah, 
yang dihasilkan oleh ma’rifah. Dengan keadaan 
hati seperti ini, maka akan menjadi sebab dila-
kukannya kebaikan oleh hati itu sendiri dan 
anggota tubuh lainnya (Al-Ghazali 1988, 
hlm.93). 
 Muraqabah sangat dibutuhkan dalam 
mengarahkan perbuatan seorang hamba agar 
selalu diniatkan karena Allah dan ditujukan 
kepada Allah. Al-Ghazali mengutip beberapa 
ayat al-Qur’an sebagai berikut: 
  ىََﺮﯾ َ ﱠﷲ ﱠَنﺄِﺑ َْﻢﻠَْﻌﯾ َْﻢَﻟأ)١٤(  
Artinya: “Tidakkah dia mengetahui bah-
wa sesungguhnya Allah melihat (segala per-
buatannya). (al-‘Alaq ayat 14) (Forum Pelayan 
Qur’an 2013, hlm.598). 
Menurut Quraish Shihab, ayat di atas 
mengisyaratkan penyebab kesewenang-
wenangan dan kedurhakaan. Kesadaran akan 
kehadiran Tuhan di alam raya ini serta pengeta-
huan-Nya akan gerak langkah serta detak detik 
hati manusia akan mengantar kepada kesadaran 
akan jati diri manusia serta peran yang harus 
diembannya dalam kehidupan ini (Shihab 
2001,hlm. 476). Selain itu al-Ghazali juga men-
gutip ayat 1 surat an-Nisa’: 
  ًﺎﺒِﯿﻗَر ْﻢُﻜَْﯿﻠَﻋ َنﺎَﻛ َ ﱠﷲ ﱠِنإ)١(  
Artinya: “Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasimu (Forum Pelayan 
Qur’an 2013, hlm. 77).  
Menurut Ibn Katsir, ayat tersebut menje-
laskan bahwa Allah akan senantiasa, tidak ada 
putus-putus, mengawasi segala gerak-gerik 
hambanya. Pengawasan di sini dapat dipahami 
sebagai penjagaan Allah atas hamba, tetapi juga 
terutama pencatatan dan sekaligus penghitun-
gan Allah atas segala perbuatan yang dilakukan 
oleh manusia (Islam Spirit 2019, hlm. 1). 
Adapun orang-orang yang ber-
murȃqabah, terbagi menjadi dua derajat: Dera-
jat Pertama, Murȃqabah-nya para muqarrabîn 
(orang-orang yang mendekatkan diri kepada 
Allah) dari golongan orang-orang as-shiddiqîn. 
Orang-orang yang ber-murȃqabah dengan dera-
jat pertama ini adalah orang-orang yang hatinya 
tenggelam dalam perhatian kepada Allah, se-
hingga anggota tubuhnya tidak tertarik kepada 
melakukan hal-hal yang diperbolehkan (al-
mubȃhȃt), terlebih lagi hal-hal yang dilarang 
(Al-Ghazali 1988, hlm. 110-111). 
Derajat Kedua, ialah murȃqabah-nya 
orang-orang yang wara’ dari golongan kanan 
(aṣhȃbul yamîn). Mereka adalah orang-orang 
yang memiliki keyakinan yang kuat bahwa Al-
lah melihat sisi zahir dan batin dari hati mereka. 
Akan tetapi hati yang seperti ini tidak terlalu 
tenggelam dalam perhatian kepada Allah. Me-
reka tetap melakukan amal atau perbuatan yang 
diperbolehkan disertai dengan al-murȃqabah, 
yang didasari atas rasa malu kepada Allah (Al-
Ghazali 1988,hlm. 113).  
Ketiga, Muhasabah. Adapun muhȃsabah 
adalah perhitungan seorang hamba terhadap 
setiap gerak-gerik dan diam yang telah dila-
luinya, seperti seorang pedagang yang mem-
perhitungkan modal, untung dan rugi. Modal 
hamba pada agama adalah ibadah-ibadah fard-
hu, keuntungannya adalah ibadah-ibadah sun-
nah, dan kerugiannya pada perbuatan-perbuatan 
maksiat (Al-Ghazali 1988, hlm. 132). Maka 
untuk menyempurnakan ibadahnya, seorang 
hamba hendaknya selalu mengadakan perhitun-
gan bagi diri sendiri. Jika ibadah-ibadah fardhu 
telah dilaksanakan dengan baik, hendaknya 
seorang hamba senantiasa bersyukur kepada 
Allah. Akan tetapi bila terdapat kekurangan, 
maka harus segera diperbaiki dengan ibadah-
ibadah sunnah. Namun, jika seorang hamba 
melakukan perbuatan maksiat, maka hendaknya 
ia sibuk berpikir akan siksa dan azabnya, serta 
melakukan taubatan naṣûha. 
Tentang keutamaan muhȃsabah ini, Al-
lah telah berfirman dalam surat al-Hasyr ayat 
18:  
 اُﻮﻘﱠﺗاَو ٍَﺪِﻐﻟ ْﺖَﻣﱠَﺪﻗ ﺎَﻣ ٌﺲَْﻔﻧ ْﺮُﻈَْﻨﺘْﻟَو َ ﱠﷲ اُﻮﻘﱠﺗا اُﻮﻨََﻣآ َﻦﯾِﺬﱠﻟا ﺎَﮭﱡَﯾأ َﺎﯾ
 َنُﻮﻠَﻤَْﻌﺗ ﺎَِﻤﺑ ٌﺮِﯿﺒَﺧ َ ﱠﷲ ﱠِنإ َ ﱠﷲ. 
Artinya: “Hai orang-orang yang beri-
man, bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap orang memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan 
bertaqwalah  kepada Allah. Sungguh Allah 
maha teliti terhadap  apa yang kamu kerja-
kan”( Forum Pelayan Al-Qur’an 2013, hlm. 
548). 
 





Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bah-
wa Allah memberi perintah untuk bertakwa 
kepada-Nya, yang meliputi mengerjakan apa 
yang diperintahkan-Nya dan meninggalkan apa 
yang dilarang-Nya. Perintah ini diikuti dengan 
seruan untuk melakukan muhȃsabah terhadap 
diri sendiri serta mempersiapkan amal kebaikan 
sebelum terjadinya hari kebangkitan. Adapun 
perintah kepada ketakwaan yang kedua adalah 
sebagai pengukuhan makna. Pada akhir ayat 
Allah menegaskan bahwasanya Ia mengetahui 
seluruh tingkah laku dan kondisi hati; tidaklah 
membuat kabur atas-Nya hal-hal samar yang 
bersumber dari makhluk; serta tidaklah lenyap 
dari pantauan-Nya segala urusan (Ibnu Katsir 
1999, hlm. 105-106).    
Dari tafsir tersebut dapat dipahami bahwa 
setiap manusia diperintahkan oleh Allah untuk 
selalu mengevaluasi setiap amal perbuatan yang 
telah dilakukannya. Perbuatan-perbuatan baik 
hendaknya selalu dipersiapkan untuk mengha-
dap Allah pada hari dihisabnya setiap amal per-
buatan. Hal yang perlu diperhatikan pula, Per-
buatan baik tersebut hendaknya dilakukan den-
gan keikhlasan hati, karena sesungguhnya Allah 
maha teliti terhadap semua perbuatan ham-
banya, walaupun yang terlintas di dalam hati. 
Keempat, Mu’aqobah (Memberi Sanksi 
kepada diri atas kemaksiatan). Setelah manusia 
menghisab dirinya, kemudian ia menemukan 
kemaksiatan dan kelalaian berkaitan dengan 
hak Allah, maka hal ini tidak boleh diabaikan. 
Jika diabaikan, maka kemaksiatan akan mudah 
dilakukan kembali. Maka apabila seseorang 
makan sesuap makanan yang syubhat dengan 
nafsu syahwat, maka hendaknya perut dihukum 
dengan rasa lapar. Begitu pula jika mata meli-
hat seseorang yang bukan muhrimnya, maka 
mata tersebut harus dihukum dengan larangan 
melihat, dan hal ini berlaku pula untuk anggota 
tubuh lainnya (Al-Ghazali tt, hlm. 393). Dari 
sini al-Ghazali sebenarnya menghendaki agar 
seseorang tidak berlarut-larut dalam kemaksia-
tannya, dengan memberikan peringatan lebih 
dini kepada diri sendiri. 
Kelima, Mujahadah (Bersungguh-
sungguh). Apabila manusia telah menghisab 
dirinya, kemudian menemukan kemaksiatan di 
dalam amalnya, maka sudah seharusnya ia 
memberikan sanksi bagi dirinya sendiri seperti 
telah disebutkan sebelumnya. Begitu pula jika 
seseorang malas melaksanakan amal-amal salih 
dan merutinkan wirid, maka sebaiknya meng-
ganti amal atau wirid tersebut dengan amal sa-
lih yang lainnya. Hal ini seperti yang dilakukan 
Umar bin Khattab yang menghukum dirinya 
sendiri dengan menyedekahkan tanah miliknya 
senilai dua ratus ribu dirham, ketika tertinggal 
shalat ashar berjamaah (Al-Ghazali tt, hlm. 
395). Apa yang dilakukan oleh Umar adalah 
bukti kesungguhan beliau dalam beribadah, 
hingga tidak ada kesempatan untuk lalai apalagi 
bermalas-malasan. 
Namun, lanjut al-Ghazali, apabila seseo-
rang belum mampu melakukan mujahadah da-
lam setiap amal salihnya, maka hendaknya ia 
mengambil pelajaran dari kisah-kisah orang-
orang yang bermujahadahdan keutamaan mere-
ka (Ghazali tt, hlm. 395). Hal ini diharapkan 
dapat menjadi motivasi untuk melakukan muja-
hadah di kemudian hari.  
Al-Ghazali mengumpamakan keadaan 
orang-orang yang bermujahadah seperti dalam 
ayat 60 surat al-Mukminun berikut: 
 َنُﻮﻌِﺟاَر ْﻢِﮭﱢﺑَر َﻰِﻟإ ُْﻢﮭﱠَﻧأ ٌَﺔﻠِﺟَو ُْﻢُﮭﺑُﻮُﻠﻗَو اَْﻮَﺗآ ﺎَﻣ َنُﻮﺗُْﺆﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟاَو
)٦٠(  
Artinya: “Dan mereka memberikan apa 
yang mereka berikan (sedekah) dengan hati 
penuh rasa takut (karena mereka tahu) bahwa 
sesungguhnya mereka akan kembali kepada 
Tuhannya” (Forum Pelayan Al-Qur’an 2013, 
hlm. 346). 
Hasan al-Basri menjelaskan bahwasanya 
yang dimaksud dengan ayat ini adalah mereka 
yang mengerjakan amal-amal kebaikan dan 
khawatir jika amal-amal tersebut tidak bisa me-
nyelamatkan mereka dari siksa neraka (Ghazali 
tt, hlm. 395). 
Senada dengan Hasan al-Basri, Quraish 
Shihab juga menjelaskan bahwasanya kata 
yu’tuna/memberikan bermakna mereka mela-
kukan aneka ketaatan kepada Allah swt. Peng-
galan ayat ini tidak memerinci atau menyebut 
secara spesifik apa yang mereka berikan atau 
lakukan sehingga itu berarti banyak dan bera-
neka ragam. Bukan hanya zakat, tetapi infak 
dan sedekah, dan bukan hanya kebaikan terten-
tu tetapi banyak kebaikan (Shihab 2002, hlm. 
383).  
Dengan demikian mujahadah adalah ke-
sungguhan seorang hamba dalam melakukan 
berbagai amal ibadah dengan perasaan khawatir 
amal-amal tersebut tidak diterima Allah, se-
hingga ia berusaha melakukannya dengan se-
baik mungkin, dan berusaha mengganti dengan 
ibadah lain ketika ditemukan kekurangan dalam 
amal ibadah yang telah dikerjakan. 





Keenam, Mu’atabah (Mencela Nafsu). 
Nafsu adalah musuh bebuyutan jiwa di dalam 
diri manusia, diciptakan dengan karakter suka 
memerintah kepada keburukan, cenderung ke-
pada kejahatan, dan lari dari kebaikan. Manusia 
diperintah untuk menyucikan, meluruskan dan 
menuntunnya bahkan dengan paksaan untuk 
beribadah kepada Allah, serta mencegahnya 
dari berbagai syahwat dan berbagai kelezatan. 
Bila nafsu tersebut diabaikan, maka ia akan 
menjadi liar dan tidak dapat dikendalikan. Na-
mun bila selalu dicela dan ditegur, terkadang ia 
akan tunduk dan menjadi nafsu lawwamah 
(yang amat menyesali dirinya) yang digunakan 
Allah untuk bersumpah. Pada akhirnya ia diha-
rapkan menjadi nafsu mutmainnah (yang te-
nang) yang mengajak untuk masuk ke dalam 
kelompok hamba-hamba Allah yang ridha dan 
diridhai (Al-Ghazali tt, hlm. 403). 
Di sini al-Ghazali ingin menekankan 
bahwasanya nafsu harus ditundukkan oleh ma-
nusia itu sendiri, karena sifatnya yang sering 
menentang dan menyalahi perintah Tuhan. 
Usaha untuk menundukkan hawa nafsu harus 
dilakukan terus menerus hingga ia menjadi naf-
su mutmainnah. Berkaitan dengan usaha mem-
peringatkan hawa nafsu tersebut, al-Ghazali 
mengutip surat adz-dzariyat ayat 55: 
 َﻦﯿِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا َُﻊﻔَْﻨﺗ ىَﺮْﻛﱢﺬﻟا ﱠِنَﺈﻓ ْﺮﱢﻛَذَو)٥٥(  
Artinya: “Dan tetaplah memberi peringa-
tan, karena peringatan itu bermanfaat bagi 
orang-orang mukmin” (Forum Pelayan Al-
Qur’an 2013, hlm. 523). 
Menurut al-Qurthubi, kata “dzakkir” dan 
“dzikra” dalam ayat di atas bermakna “peringa-
tan” (‘izhah). Peringatan yang dimaksudkan di 
sini adalah upaya untuk mengingat kembali 
siksa  atau ancaman Allah bagi orang-orang 
yang melakukan perkara yang dilarang agama 
(Islam Spirit 2019, hlm. 1). Dengan mengingat 
siksa dan ancaman Allah tersebut, manusia 
akan berhati-hati dalam setiap gerak dan lang-





Konsep Muhasabah yang dikemukakan oleh al-
Ghazali adalah konsep yang sangat komprehen-
sip, mengingat tahapan-tahapan yang harus 
dilalui oleh seorang hamba yang ingin bermu-
hasabah meliputi amalan sebelum, saat bermu-
hasabah dan amalan sesudahnya. Sebelum ber-
muhasabah, seseorang hendaknya memeriksa 
niat dan merasa selalu diawasi oleh Allah. Pada 
saat bermuhasabah, sudah seharusnya seorang 
hamba memeriksa setiap amal ibadahnya, jika 
telah baik maka hendaknya ia bersyukur kepada 
Allah, namun jika masih ada  atau bahkan ba-
nyak kekurangan dan kesalahan maka sudah 
seharusnya diperbaiki atau diganti dengan iba-
dah yang lain. Terakhir, setelah bermuhasabah, 
ada tiga hal yang harus dilakukan yaitu 
mu’aqobah, mujahadah dan mu’atabah. 
Mu’aqobah yaitu memberikan sanksi kepada 
diri sendiri atas kemaksiatan, mujahadah yaitu 
bersungguh-sungguh  dalam meninggalkan 
maksiat dan menggantinya dengan amal salih 
dan mu’atabah yaitu memberi peringatan kepa-
da nafsu hingga menjadi nafsu yang menyesali 
dirinya dan pada akhirnya menjadi nafsu yang 
diridhai Allah (nafs muthmainnah). 
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